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ABSTRAK Article History  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis 

pengaruh corporate governance dan profitabilitas terhadap tax 

avoidance dengan ukuran perusahaan sebagai variabel 

moderasi. Objek penelitian ini adalah perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2017-2021. Penelitian ini menggunakan data sekunder dengan 

purposive sampling sebagai metode pengambilan sampel, 

sehingga diperoleh sampel penelitian sebanyak 22 perusahaan. 

Metode analisis data yang digunakan adalah analisis statistik 

dengan Moderated Regression Analysis (MRA) dan diolah 

menggunakan program SPSS 25. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa corporate governance berpengaruh 

terhadap tax avoidance, profitabilitas tidak berpengaruh 

terhadap tax avoidance, ukuran perusahaan mampu 

memoderasi pengaruh corporate governance terhadap tax 

avoidance dan ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi 

pengaruh profitabilitas terhadap tax avoidance. 
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ABSTRACT 

This study aims to examine and analyzethe effect of corporate 

governance and profitability on tax avoidance with company 

size as a moderation variable. The object of this research is a 

mining company listed on the Indonesia Stock Exchange in 

2017-2021. This study used secondary data with purposive 

sampling as a sampling method, so that a research sample of 

22 companies was obtained. The data analysis method used is 

statistical analysis with a Moderated Regression Analysis 

(MRA) and processed using the SPSS 25 program. The results 

of this study show that corporate governance affects tax 

avoidance, profitability does not affect tax avoidance, 

company size is able to moderate the influence of corporate 

governance on tax avoidance   and company size is unable to 

moderate the effect of profitability on tax avoidance. 
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Governance; Profitabilitas; Tax 

Avoidance; Ukuran Perusahaan 
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PENDAHULUAN 

Pajak merupakan kewajiban setiap warga negara, yang dijadikan sebagai salah satu 

sumber pendapatan untuk menunjang pembangunan dan berbagai pengeluaran. Setiap negara 

biasanya telah memiliki kebijakan masing-masing mengenai berapa besarnya pajak yang 

harus dibayarkan. Seperti halnya di Indonesia, pembangunan nasional yang hadir disetiap 
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waktu dan berlangsung secara terus menerus menjadi indikasi salah satu permasalahan atas 

pembiayaan pembangunan. Pemerintah berupaya membuat sebuah peraturan yang dapat 

memaksimalkan potensi penerimaan pajak (Haryanti, 2019).  Pada umumnya, perusahaan 

menjalankan usaha tidak hanya untuk pemenuhan keuntungan, tetapi perusahaan juga 

diwajibkan untuk membayar dan memperhatikan kepentingan dan tanggung jawab atas 

aktivitas perusahaannya. Pajak dianggap sebagai beban yang dapat mengurangi besarnya laba, 

maka sebagian perusahaan berupaya untuk melakukan pembayaran pajak dengan nilai rendah 

baik itu dengan cara legal (Tax Avoidance) maupun ilegal (Tax Evasion) (Chasbiandani et al., 

2019 dan Harahap, 2021).  

Pada dasarnya, tax avoidance atau penghindaran pajak dilakukan untuk memenuhi 

kewajiban perpajakan yang masih termasuk dalam ketentuan perpajakan (lawful), sedangkan 

tax evasion dilakukan dengan cara melanggar ketentuan pajak yang berlaku (unlawful) 

(Herman, 2018). Tax Avoidance merupakan pengambilan keuntungan dengan memanfaatkan 

kelemahan hukum dan celah peraturan perpajakan sehingga dapat memperkecil pajak terutang 

perusahaan (Putri Maidina & Nurlaela Wati, 2020). Adanya tindakan Tax Avoidance dapat 

menimbulkan berbagai risiko yang dapat merugikan perusahaan, antara lain berupa denda dan 

citra buruk dimata publik. Tax Avoidance dapat menimbulkan kerugian bagi negara yang 

dapat menyebabkan penurunan penerimaan perpajakan   

 

Gambar 1. Tax Ratio Negara-Negara dengan Economy Size Serupa pada Tahun 2018 

Sumber: Kementerian Keuangan Republik Indonesia. 

Negara Indonesia sensitif terhadap fluktuasi harga komoditas di pasar internasional 

sehingga pola penerimaan pajak sejalan dengan kinerja ekonomi di Indonesia. Ketika 

ekonomi sedang kontraksi akan mempengaruhi kinerja penerimaan pajak. Seperti halnya 

Indonesia berada pada posisi tax rasio terendah yaitu sebesar 10,4% menjadi salah satu 

indikator bahwa ekonomi Indonesia tahun 2018 belum mencerminkan tingginya tingkat 

perekonomian dan mencerminkan kepatuhan membayar pajak. Kepatuhan membayar pajak 

masih rendah yang dapat terlihat dari angka tax rasio negara Indonesia lebih rendah dari rata-

rata tax rasio Asia Pasifik dengan Economy Size sebesar 15%.  
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Tabel 1 Tax ratio negara Indonesia dari tahun 2010-2019 

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 

12,9% 13,8% 14% 13,6% 13,1% 11,6% 10,8% 10,7% 11,5% 11,9% 8,33% 9,11% 

Sumber: Kementerian Keuangan Republik Indonesia. 

Fenomena perbedaan kepentingan dari kedua sisi serta rata-rata rasio pajak yang belum 

mencapai target. Hal tersebut mengindikasikan adanya aktivitas tax avoidance yang cukup 

besar sehingga penerimaan pajak di Indonesia belum maksimal (Rohyati & Suripto, 2021). 

Seperti fenomena yang dikutip dari Kementerian Keuangan Republik Indonesia bahwa dalam 

lima tahun terakhir menunjukkan angka 10,7% yang bertanda bahwa Indonesia pernah 

menyentuh angka terendah untuk rasio pajak pada tahun 2017. Jika dilihat dari standar 

internasional maka rasio pajak negara Indonesia diharapkan dapat menyentuh angka 15%. 

Fenomena yang terjadi pada industri pertambangan merupakan salah satu bentuk pengelolaan 

Sumber Daya Alam yang digunakan untuk pembangunan dan kesejahteraan rakyat serta 

sebagai penopang utama industri pertambangan nasional yang berperan sebagai 

perkembangan industri secara umum (Febriane, 2021). Menurut data dari Badan Pusat 

Statistik, selama tahun 2014 hingga 2018 industri batu bara dan lignit rata-rata menyumbang 

2,3%  terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) pertahun atau ekuivalen dengan Rp 235 triliun, 

selain itu, batu bara merupakan penyumbang nomor dua dari sektor ekstraktif setelah 

kelompok minyak, gas dan panas bumi. Tidak heran bila para pengusaha batu bara dapat 

menghasilkan pundi-pundi kekayaan dengan jumlah yang fantastis. 

 

Gambar 1. Penerimaan Perpajakan Nonmigas tahun 2014-2019 

Sumber: Kementerian Keuangan Republik Indonesia. 

Data yang diperoleh dari Kementerian Keuangan menunjukkan Tax Ratio yang 

dikontribusikan pertambangan mineral dan batubara pada tahun 2011 sebesar 12,9%, terus 

mengalami penurunan hingga tahun 2014 sebesar 8,2%, turun kembali pada tahun 2015 hanya 

sebesar 3,6%, dan terus meningkat hingga tahun 2018 sebesar 16,6%. 

Pada kenyataannya tercatat dalam Kementerian Keuangan bahwa pada tahun 2015 dari 

8.003 wajib pajak industri batu bara, terdapat 4.532 wajib pajak yang tidak melaporkan surat 

pemberitahuan tahunan (SPT) dan perlu dicatat pula bahwa diantara wajib pajak yang 

melaporkan SPT terdapat potensi ketidaksesuaian dengan fakta dilapangan. 
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PricewaterhouseCoopers (PwC) Indonesia menyebutkan hanya 30% dari 40 perusahaan 

pertambangan besar yang telah mengadopsi pelaporan transparansi pajak pada tahun 2020. 

Sementara sisanya, laporan pajaknya belum transparan sehingga mengakibatkan nilai pajak 

yang dibayar di Indonesia lebih rendah dibandingkan kewajiban yang seharusnya yang 

ditanggung oleh perusahaan tersebut. 

Berdasarkan fenomena diatas, tren tax avoidance terus meningkat. Disatu sisi tax 

avoidance diperbolehkan namun disisi lainnya tidak diinginkan. Jika dilihat dari sisi 

pemerintah Indonesia, telah diatur dalam berbagai peraturan yang digunakan sebagai 

pencegahan adanya tax avoidance. Kepatuhan pajak yang buruk akan menunjukkan adanya 

tax avoidance yang akan berdampak langsung dengan penerimaan negara (Palupi et al., 

2021). Perusahaan dituntut untuk menerapkan Corporate Governance untuk menghindari 

tindakan tax avoidance, karena dengan diterapkannya Corporate Governance dapat 

meminimalisir adanya praktik tax avoidance secara ilegal. Corporate Governence merupakan 

salah satu cara perusahaan agar dapat mengarahkan serta mengawasi  perusahaan, sehingga 

operasional perusahaan dalam sisi perpajakan akan tetap berada pada tax avoidance yang 

legal (Rohyana & Maryana, 2021). Ketika suatu perusahaan memiliki Corporate Governance 

yang baik maka perusahaan akan mampu menjalankan kegiatan perusahaan sesuai dengan 

peraturan bisnis yang berlaku termasuk peraturan perpajakan sehingga risiko untuk 

melakukan penyelewengan perpajakan seperti kegiatan tax avoidance akan menurun 

Setyawan (2021). berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Rohyati & Suripto (2021), 

Tanaka et al. (2021), menyebutkan bahwa Corporate Governence tidak berpengaruh pada tax 

avoidance, proporsi komisaris independen dalam suatu perusahaan tidak menjamin bahwa 

perusahaan tersebut tidak melakukan penghindaran pajak.  Selain itu, Jumlah anggota komite 

audit tidak menjamin dapat mengintervensi peran penentuan perencanaan pajak perusahaan. 

Komite audit yang hanya menjalankan tugas operasional rutin seperti review laporan dan 

pemilihan auditor eksternal tidak memberikan pertanyaan dan analisis yang kritis  secara 

mendalam kondisi pengendalian dan pelaksanaan tanggung jawab oleh manajemen sehingga 

kegiatan tax avoidance terus meningkat. 

Tingkat profitabilitas yang dimiliki oleh suatu perusahaan akan menunjang tindakan tax 

avoidance. Jika perusahaan ingin membayar pajak dalam jumlah yang rendah, maka harus 

melakukan efisiensi dari segi biaya (Surbakti, 2012). Kemampuan perusahaan dalam 

memperoleh laba dapat mempengaruhi tindakan perusahaan untuk melakukan tax avoidance 

secara legal atau ilegal. Oleh karena itu, profitabilitas digambarkan sebagai bentuk ukuran 

dalam menilai kinerja perusahaan setiap waktu dan memberikan kemampuan perusahaan agar 

dapat memanfaatkan aset dan mengelola aset dalam menghasilkan laba (Arianandini & 

Ramantha, 2018). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Harahap (2021), Praditasari & 

Setiawan Putu Ery (2017), Subagiastra et al. (2016) Perusahaan dengan profitabilitas yang 

tinggi akan cenderung melakukan praktik tax avoidance untuk menghindari besarnya beban 

pajak yang ditangguhkan. Perusahaan yang memperoleh keuntungan dari sisi insentif pajak 

dan kelonggaran pajak akan terlihat perusahaan tersebut melakukan tindakan tax avoidance. 
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Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Sulistiana et al. (2021) menyatakan bahwa 

Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Besarnya laba yang diperoleh 

perusahaan dalam mengelola aset, tidak akan berpengaruh terhadap tax avoidance. Ketika 

perusahaan mampu memperoleh laba yang maksimal maka perusahaan akan melakukan 

perencanaan pajak yang matang sehingga menghasilkan pajak yang optimal dan aktivitas tax 

avoidance akan menurun. 

Penelitian ini menggunakan variabel moderasi berupa Ukuran Perusahaan. Ukuran 

perusahaan adalah skala yang menggambarkan besar atau kecilnya suatu perusahaan, dalam 

memperlihatkan aktivitas serta profit yang dihasilkan dalam periode tertentu (Andini et al., 

2021). Perusahaan besar cenderung menghasilkan laba yang maksimal dan memiliki sumber 

daya manusia yang handal dalam memanfaatkan celah yang ada dalam aturan Undang-

Undang perpajakan. Kombinasi diantara keduanya akan cederung dimanfaatkan untuk 

melakukan penghindaran pajak.  Perusahaan besar cenderung memiliki risiko yang tinggi 

dalam mengelola pajaknya. Oleh sebab itu, ukuran perusahaan akan selalu berhubungan 

dengan Corporate Governance yang ada pada masing-masing perusahaan. Perusahaan dengan 

ukuran besar tentunya akan memiliki corporate governanve yang baik, oleh karena itu akan 

saling berkaitan satu sama lain sehingga akan timbul perbedaan pendapat untuk mengatur 

besarnya pembayaran pajak. Hubungan keagenan tidak hanya melibatkan principal dan agen, 

pemegang saham mayoritas dan minoritas tetapi juga melibatkan fiskus dan agen 

(manajemen). Dalam hubungan antara fiscus dan agen, fiskus menginginkan perusahaan 

untuk membayar pajak sesuai dengan besarnya penghasilan yang diperoleh sedangkan agen 

menginginkan perusahaan untuk menghasilkan laba yang signifikan dengan beban pajak yang 

rendah (Prakosa 2014). Prinsipal mengharapkan biaya pajak yang rendah sehingga principal 

menugaskan agen untuk meminimalkan pajak perusahaan. Untuk mengatasi konflik keagenan 

perusahaan perlu mengimplementasi corporate governance agar dapat menekan perilaku 

menyimpang manajemen misalnya tindakan penghindaran pajak. 

Perusahaan yang memiliki laba tinggi memiliki kecenderungan untuk melakukan 

praktik tax avoidance (Faizah, 2022). Perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi akan 

membayar pajak lebih tinggi sesuai dengan peraturan perundang-undangan perpajakan yang 

berlaku. Penelitian yang dilakukan oleh Putra & Jati (2018) interaksi antara profitabilitas 

dengan ukuran perusahaan akan menyebabkan tingkat penghindaran pajak yang dilakukan 

perusahaan akan menurun. Perusahaan yang tergolong kategori perusahaan besar akan 

mendapatkan perhatian lebih dari pemeritah terhadap kinerja manajemen perusahaan sehingga 

praktik penghindaran pajak yang dilakukan perusahaan akan semakin menurun.  

  

METODE PENELITIAN 

Operasionalisasi Variabel 

Operasionalisasi variabel merupakan suatu definisi yang diberikan kepada variabel 

dengan memberi makna, maupun memberikan suatu operasionalisasi yang dibutuhkan dalam 
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pengukuran variabel tersebut. Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel yaitu, variabel 

dependen, variabel independen dan variabel moderasi. Oleh sebab itu, variabel-variabel yang 

penulis teliti berkenaan dengan topik pembahasan pada proposal skripsi ini adalah sebagai 

berikut: 

Variabel Dependen  

Tax Avoidance 

Tax avoidance merupakan upaya yang dilakukan secara legal dan aman bagi wajib 

pajak selama tidak bertentangan dengan peraturan perpajakan yang berlaku saat itu. Penelitian 

ini menggunakan Current ETR yang dapat membandingkan jumlah pembayaran pajak dengan 

laba sebelum pajak. Semakin rendah nilai Current ETR maka mencerminkan tingkat tindakan 

tax avoidance yang tinggi dan sebaliknya ketika nilai Current ETR semakin tinggi maka 

tindakan tax avoidance semakin rendah. Current ETR dapat dihitung dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

 

  

Sumber: Hanlon & Heitzman (2010) 

Variabel Independen  

Corporate Governance (X1) 

Corporate Governance bagian dari proses dan struktur yang diterapkan dalam 

melaksanakan dan menjalankan tujuan utama dengan memperhatikan peningkatan nilai 

pemegang saham dalam jangka waktu yang lama serta tetap mempertahankan dan 

memperhatikan kepentingan stakeholders lainnya. Pengukuran praktik Corporate Governance 

dalam penelitian ini adalah dengan mengukur efektivitas dewan komisaris terdiri dari 21 

kriteria penilaian yang diperoleh dari data daftar pertanyaan yang disusun berdasarkan Board 

Qualification and Composition, Board Activities oleh (Marganda, 2012) Pada setiap kategori 

pertanyaan yang berjumlah 21 kriteria akan diberikan masing-masing skor yang berbeda 

disetiap data yang didapat dalam annual report sampel perusahaan. 

- Good = Nilai yang diberikan adalah 3 jika setiap kriteria memenuhi. 

- Fair = Nilai yang diberikan adalah 2 apabila hanya beberapa kriteria saja yang 

terpenuhi. 

- Poor = nilai yang diberikan adalaah 1 apabila tidak terdapat kriteria yang 

terpenuhi.  

Setelah memperoleh nilai untuk setiap pertanyaan maka bentuk perhitungan yang 

dihasilkan adalah menghitung jumlah skor maksimal diperoleh dengan cara 21 kriteria 

penilaian yang diperoleh dari data daftar pertanyaan dikali dengan penilaian maksimal 3, 

sehingga diperoleh jumlah skor maksimal sebesar 63. Rumus tersebut digambarkan sebagai 

berikut: 

𝑪𝒖𝒓𝒓𝒆𝒏𝒕 𝑬𝑻𝑹 =
Beban pajak penghasilan saat ini

Laba sebelum pajak penghasilan
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Sumber: Marganda (2012) 

Profitabilitas (X2) 

Profitabilitas merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh suatu 

perusahaan dengan tujuan untuk menilai serta memantau efektivitas kegiatan atas penggunaan 

modal sehingga dapat melihat kemampuan menghasilkan dan mengelola laba dengan baik dan 

melakukan pembayaran pajak yang sesuai dengan peraturan yang berlaku (Zaharuddin, 2006). 

Return On Aset (ROA) yang merupakan proksi dari Profitabilitas sebagai bentuk 

perbandingan antara laba bersih dengan total aset pada akhir periode. Proksi ROA dapat 

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

 

Sumber: Ompusunggu et al. (2021) 

Variabel Moderasi  

Ukuran Perusahaan  

Ukuran perusahaan Merupakan bentuk skala atau nilai yang dapat mengklasifikasikan 

suatu perusahaan apakah dalam kategori besar atau kecil berdasarkan total aset perusahaan, 

rata-rata penjualan, total penjualan dan nilai pasar (Avnda, 2020). Peneliti menggunakan 

variabel moderasi ini dikarenakan kebanyakan perusahaan besar yang ada di Indonesia 

cenderung memiliki risiko yang besar dalam tata kelola perusahaan atau corporate 

governance serta tentunya akan memiliki profitabilitas yang lebih besar dibandingkan 

perusahaan kecil atau UMKM sekalipun. Ukuran perusahaan dapat dihitung melalui 

peninjauan total aset perusahaan yang diteliti dengan rumus sebagai berikut: 

 

 

Sumber: Rodoni (2014) 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2017-2021 sebanyak 78 perusahaan yang didownload dari website 

Bursa Efek Indonesia www.idx.co.id. Peneliti menggunakan teknik Purposive Sampling yaitu 

pengumpulan sampel dengan memperhatikan dan mempertimbangkan ketentuan tertentu 

sesuai dengan apa yang akan diamati. Perusahaan pertambangan tersebut akan dianalisis dan 

diseleksi atau dipilih berdasarkan kriteria yang sesuai dengan ketentuan yang akan diteliti 

oleh peneliti. Berikut ini merupakan kriteria yang digunakan: 

1) Perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2017-2021. 

𝐑𝐎𝐀 =
Laba Setelah Pajak

Total Aset
 

× 100% 

 

𝐔𝐤𝐮𝐫𝐚𝐧 𝐏𝐞𝐫𝐮𝐬𝐚𝐡𝐚𝐚𝐧 = Ln × 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 

 

Total Skor  = 
𝑲𝒂𝒓𝒂𝒌𝒕𝒆𝒓𝒊𝒔𝒕𝒊𝒌 𝑪𝒐𝒓𝒑𝒐𝒓𝒂𝒕𝒆 𝑮𝒐𝒗𝒆𝒓𝒏𝒂𝒏𝒄𝒆

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
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2) Perusahaan pertambangan yang tidak melakukan IPO selama periode penelitian 

tahun 2017-2021.  

3) Perusahaan pertambangan selama periode penelitian tahun 2017-2021 yang 

memperoleh laba 

Berdasarkan kriteria pengambilan sampel didapat sebanyak 22 perusahaan 

pertambangan, dengan periode pengamatan 5 tahun maka total data observasi sebanyak 110 

data. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Uji Statistik Deskriptif 

Analisis Statistik Deskriptif digunakan dalam menganalisis data dengan melihat nilai 

minimum, nilai maksimum, rata-rata (mean) serta standar deviasi. Variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Corporate Governance, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan dan Tax 

Avoidance yang diukur dengan Current Effective Tax Rate (Current ETR). 

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Corporate 

Governance 

110 ,5396 ,9206 ,797691 ,0665298 

Profitabilitas 110 ,000 1,109 ,11615 ,144328 

Tax Avoidance 110 ,000 1,869 ,23142 ,204596 

Ukuran Perusahaan 110 27,590 32,311 29,49312 1,101411 

Sumber: Data yang diolah menggunakan SPSS versi 25 

Tabel diatas menunjukkan hasil uji statistik deskriptif dengan jumlah data observasi 

sebanyak 110 data. Hasil statistik deskriptif terhadap variabel Tax Avoidance yang diukur 

menggunakan Current Effective Tax Rate (Current ETR). Variabel dependen Tax Avoidance 

ini menunjukkan nilai Tax Avoidance (minimum) sebesar 0,000 atau 0% Nilai Tax Avoidance 

(maksimum) sebesar 1,869 atau 186.9%. Nilai rata-rata (mean) Tax Avoidance sebesar 

0,23142 atau 23,14% mengindikasikan perusahaan yang menjadi sampel penelitian ini 

cenderung agresif dalam melakukan tax avoidance karena angka mean yang didapat senilai 

0,23142 atau angka tersebut mendekati nilai 0.  

Nilai minimum variabel Corporate Governance sebesar 0.5396 sementara nilai 

maksimum sebesar 0,9206. Adapun nilai rata-rata (mean) sebesar 0,797691 mengindikasikan 

bahwa rata-rata corporate governance didalam perusahaan yang termasuk kedalam sampel 

penelitian ini memenuhi kriteria standar corporate governance yaitu sebesar 79,7%, semakin 

banyak jumlah kriteria corporate governance yang terpenuhi maka ekspetasi fungsi dari 

adanya corporate governance akan berjalan efektif sehingga kecenderungan manajer untuk 

melakukan tax avoidance akan menurun.  
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Variabel profitabilitas menunjukkan perusahaan yang mendapatkan nilai minimum 

sebesar 0,000, sementara nilai maksimum sebesar 1,109. Adapun nilai rata-rata (mean) 

sebesar 0,11615 mengindikasi bahwa rata-rata profitabilitas dalam perusahan yang sedang 

diteliti memiliki kemampuan menghasilkan laba dari pemberdayaan aset yang dimiliki 

sebesar 11,6% yang menandakan bahwa nilai tersebut masuk kedalam kategori rendah. Jika 

nilai ROA yang didapat semakin menjauhi ranges 50%, maka semakin rendah profitabilitas 

yang dihasilkan perusahaan dan semakin bertanda buruk karena setiap aktiva yang dimiliki 

perusahaan tidak berjalan secara efektif dalam menghasilkan laba  

Variabel Ukuran Perusahaan menunjukkan nilai minimum 27,590 dan nilai maksimum 

32,311 dengan nilai rata-rata (mean) pada variabel ukuran perusahaan memiliki nilai sebesar 

29,49312. menunjukkan bahwa perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian memiliki 

ukuran perusahaan yang besar  

Hasil Uji Normalitas 

Pengujian Normalitas ini memiliki tujuan untuk mengetahui dan menguji apakah model 

regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Uji normalitas 

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji statistik One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

(K-S). Jika p-value > 0,05 maka dapat dinyatakan data residual berdistribusi normal dan 

sebaliknya jika p-value < 0,05 maka dapat dinyatakan data residual tidak berdistribusi normal.  

Hasil uji normalitas menunjukan bahwa nilai uji One-Sample Kolmogorov- Smirnov 

(K-S) dengan memperhatikan nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,000. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa data residual yang diteliti tidak berdistribusi normal karena 0,000 < 0,05, 

sehingga asumsi normalitas belum dapat terpenuhi. Oleh karena itu, peneliti mencoba 

melakukan transformasi data namun tidak membuahkan hasil, sehingga peneliti memutuskan 

untuk melakukan Outlier data sebanyak 28 data agar dapat terdistribusi normal, sehingga 

diperoleh hasil uji normalitas One-Sampel Kolmogorov-Smirnov (K-S) sebagai berikut: 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Setelah Outlier 

 Unstandardized        

Residual 

N  82 

Kolmogorov-Smirnov ,063 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 25 
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Uji Hipotesis 

Uji t 

Tabel 4. Hasil Uji t 

 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized  

Coefficients 

 

t 

 

Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) -,949 ,287  -3,302 ,001 

Corporate 

Governance 

 

,693 

 

,181 

 

,393 

 

3,825 

 

,000 

Profitabilitas  

,204 

 

,186 

 

,108 

 

1,095 

 

,277 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 25 

 

Uji Moderating Regression Analysis (MRA) 

Tabel 5. Hasil Uji MRA 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

 

 (Constant) -16,382 3,865  -4,239 ,000 

Corporate 

Governance 

20,660 4,941 11,713 4,182 ,000 

Profitabilitas -1,512 4,588 -,797 -,329 ,743 

Ukuran 

Perusahaan 

,543 ,131 5,497 4,142 ,000 

CG*UP -,676 ,167 -14,037 -4,043 ,000 

P*UP ,058 ,154 ,920 ,376 ,708 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 25 

 

Pembahasan 

Pengaruh Corporate Governance terhadap Tax Avoidance. 

Berdasarkan hasil pengujian statistik diatas menunjukkan bahwa variabel corporate 

governance berpengaruh positif terhadap tax avoidance, maka H1 ditolak karena hipotesis 

awal menunjukkan arah negatif. Semakin baik corporate governance dalam sebuah 

perusahaan tidak menjamin dapat terhindar dari tindakan tax avoidance tetapi aktivitas yang 

dilakukan masih dalam bingkai peraturan Undang-Undang perpajakan. Undang-Undang 
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perpajakan memiliki celah yang bisa dimanfaatkan sehingga menghasilkan beban pajak yang 

kecil. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kovermann & Velte 

(2019) yang menyatakan bahwa audit komite berpengaruh positif terhadap penghindaran 

pajak, hal ini menunjukkan bahwa mekanisme komite audit yang efektif mengarahkan 

penghindaran pajak yang optimal. Tanaka et al. (2021) dan Rohyati & Suripto (2021) 

menyatakan bahwa semakin tinggi Corporate Governance maka semakin tinggi pengawasan 

yang dilakukan didalam perusahaan, tetapi adanya pengawasan tersebut tidak membuat 

manajemen untuk tidak melakukan tindakan menyimpang seperti tax avoidance karena ada 

tujuan yang harus dicapai yaitu menekan beban pajak perusahaan. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan Handayani et al 

(2019); primasari et al (2023); Badertscher et al (2013); Desai & Dharmapala, (2006); 

Damayanty & Putri, (2020); Armstrong et al., (2015); Lanis & Richardson, (2012). Prinsip 

tata kelola perusahaan yang meliputi transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab, 

independensi dan kewajaran dapat dijadikan sebagai salah satu pengendali perusahaan untuk 

tidak melakukan aktivitas penghindaran pajak yang menimbulkan risiko. Peran komite audit 

sangat membantu dalam memberikan tinjauan objektif terhadap pelaporan keuangan 

perusahaan. Banyak celah dalam undang-undang perpajakan yang dapat dimanfaatkan oleh 

manajemen untuk mengurangi aktivitas pembayaran pajak dibandingkan memilih tindakan 

yang penuh risiko yang dapat berujung pada sanksi dan rusaknya reputasi perusahaan. 

Pengaruh Profitabilitas terhadap Tax Avoidance. 

Berdasarkan hasil pengujian statistik yang dilakukan menunjukkan bahwa variabel 

profitabilitas tidak berpengaruh terhadap tax avoidance, sehingga H2 ditolak. Perusahaan yang 

memiliki laba atau profitabilitas yang tinggi tidak akan mempengaruhi tinggi rendahnya 

penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan. Perusahaan dengan profitabilitas yang 

tinggi memiliki kemampuan finansial untuk bisa memenuhi kewajibaan perpajakannya 

sehingga tidak perlu melakukan tindakan penghindaran pajak yang penuh risiko   

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sulistiana et al. 

(2021) dan Alfina et al. (2018) menyatakan besar kecilnya profitabilitas yang dimiliki oleh 

perusahaan tidak akan mempengaruhi kegiatan tax avoidance karena ketika perusahaan sudah 

memiliki profitabilitas yang tinggi maka diharapkan mampu mengelola dan memanfaatkan 

aset dengan baik sehingga beban pajak yang dibebankan perusahaan akan dapat dibayarkan 

sesuai dengan ketentuan perpajakan yang berlaku tanpa harus melakukan tindakan tax 

avoidance. 

Menurut teori keagenan dengan adanya perbedaan kepentingan diantara perusahaan 

maka akan menimbulkan signal baik kepada perusahaan ketika memiliki nilai ROA yang 

tinggi kepada para pemegang saham dan manajer agar dapat menyusun strategi, 

meningkatkan laba perusahaan, serta lebih memikirkan nama baik perusahaan dibandingkan 

kepentingan keuntungan pribadi yang dapat merusak nama baik perusahaan.  
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Namun hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Harahap 

(2021), Praditasari & Setiawan Putu Ery (2017) dan Subagiastra et al. (2016), Dewi & 

Noviari (2017) menyatakan bahwa Profitabilitas berpengaruh terhadap Tax Avoidance. 

Perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi memiliki kemampuan untuk perencanaan pajak 

sehingga memiliki insentif dan menghindari perilaku tax avoidance. Perusahaan yang 

memiliki profitabilitas tinggi akan berada dalam pengawasan fiskus, sehingga perusahaan 

akan berperilaku patuh, untuk menjaga citra perusahaan. 

Ukuran Perusahaan Memoderasi pengaruh Corporate Governance Terhadap Tax 

Avoidance. 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa ukuran perusahaan mampu memoderasi 

pengaruh corporate governance terhadap tax avoidance, sehingga H3 diterima. Perusahaan 

besar cenderung menghasilkan laba yang stabil yang tentunya akan berdampak terhadap 

beban pajak yang harus dibayar, dengan implementasi corporate governace dalam sebuah 

perusahaan akan mendukung system pengendalian internal yang semakin baik sehingga dapat 

menekan tindakan tax avoidance. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Damayanty & Putri (2021);  Mayangsari (2003) Perusahaan besar cenderung memiliki jumlah 

komite audit yang lebih banyak dari perusahaan kecil sehingga pengendalian dalam proses 

penyusunan laporan keuangan dapat memperkecil aktivitas penghindaran pajak  

Menurut teori keagenan, semakin besar ukuran perusahaan maka akan memiliki 

corporate governance yang baik, melakukan pengawasan ketat terhadap segala tindakan agen 

agar tidak menyelewengkan aturan dan jabatan, maka kegiatan tax avoidance akan 

terminimalisir oleh sistem good corporate governance. Perusahaan yang berukuran besar 

cenderung memiliki corporate governance yang baik dan sesuai dengan peraturan sehingga 

akan lebih menyukai pembayaran pajak yang sesuai dengan peraturan yang berlaku sehingga 

kegiatan tax avoidance akan menurun. 

Namun hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Indira Yuni & 

Setiawan (2019) menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi pengaruh 

komisaris independen terhadap penghindaran pajak. Besar kecil ukuran perusahaan tidak akan 

mempengaruhi hubungan komisaris independen terhadap penghindaran pajak, pengawasan 

yang dilakukan komisaris independen tidak ada hubungannya dengan besar kecil ukuran suatu 

perusahaan. Komisaris independent akan tetap menjalankan tugasnya untuk melakukan 

pengawasan dalam mencegah tindakan penghindaran pajak   

Ukuran Perusahaan Memoderasi pengaruh Profitabilitas Terhadap Tax Avoidance.  

Berdasarkan pengujian statistik yang dilakukan menunjukkan bahwa variabel Ukuran 

Perusahaan tidak mampu memoderasi hubungan antara Profitabilitas terhadap Tax Avoidance, 

sehingga H4 ditolak. Pendanaan perusahaan yang bersumber dari hutang akan memperkecil 

besarnya laba. Untuk itu perusahaan besar maupun kecil tidak dapat mempengaruhi 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba jika sebagian besar modal bersumber dari 

hutang. Jika laba kecil maka berdampak terhadap pembayaran pajak yang relative kecil 
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Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putra & Jati (2018) 

menyatakan bahwa pemerintah akan memberikan pengawasan ketat kepada perusahaan besar 

dalam hal pembayaran pajak, untuk itu perusahaan besar cenderung tidak melakukan 

penghindaran pajak agar tidak terkena sanksi pajak. Indira yuni &  Setiawan (2019) semakin 

besar ukuran perusahaan maka pengaruh profitabilitas terhadap praktik penghindaran pajak 

akan semakin rendah. Manajemen perusahaan menghindari tindakan penghindaran pajak 

karena adanya pengawasan dari pemerintah, reputasi perusahaan akan rusak jika terindikasi 

melakukan penghindaran pajak. Penelitian lainnya yang tidak sejalan dilakukan oleh Dewi & 

Noviari (2017), Irianto et al. (2017) dan Ningrum & Sofianty (2021) menyatakan bahwa 

ukuran perusahaan berpengaruh terhadap tax avoidance, yang berarti ukuran perusahaan 

mempengaruhi naiknya aktivitas tax avoidance. Semakin besar ukuran perusahaan maka laba 

yang dihasilkan semakin besar dan stabil, ini membuat kencederungan perusahaan untuk 

melakukan tax avoidance agar dapat mempertahankan laba dan menekan beban pajak yang 

harus dibayarkan perusahaan.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah hipotesis pertama ditolak Corporate Governance 

berpengaruh positif terhadap tax avoidance, Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap Tax 

avoidance, Ukuran perusahaan mampu memoderasi corporate governance terhadap tax 

avoidance dan Ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap 

tax avoidance. 

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan, maka peneliti dapat memberikan 

sejumlah saran yaitu bagi peneliti selanjutnya yang melakukan penelitian dengan topik yang 

sama, disarankan menambahkan variabel independen yang lain, seperti menggunakan indeks 

corporage governance yaitu corporate governance perception Index (CGPI). Hubungan 

timbal balik antara agresivitas pelaporan keuangan dan agresivitas pajak. Penelitian ini 

memiliki beberapa kelemahan yaitu populasi yang terbatas hanya pada perusahaan 

pertambangan sehingga hasil penelitian tidak dapat digeneralisasikan untuk semua jenis 

perusahaan dan periode, untuk itu penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas 

populasi penelitian baik dari segi sektor maupun periode penelitian. Kontribusi berdasarkan 

hasil penelitian ini, implementasi corporate governance dalam sebuah perusahaan perlu 

ditingkatkan, sehingga ada pengawasan yang lebih baik untuk mengendalikan aktivitas 

menyimpang seperti pengindaran pajak 
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